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Barang-barang yang berasal dari Srilangka, antara lain berupa
Timah. Pegu membawa barang-barang berupa beras, guci-guci,
genta dan logam. Sedangkan yang berasal dari Siam membawa
beras, timah, tembaga dan peti-peti berukir.

4. Aspek Agama

Benturan-benturan keyakinan keagamaan demikian pula halnya.
Dalam bidang keagamaan, dengan hadirnya bangsa-bangsa asing di
Makassar dengan agama dan keyakinannya bertemu dengan agama
dan keyakinan yang dianut oleh masyarakat Makassar. Pertemuan
kedua bentuk keyakinan yang berbeda ini, dengan sendirinya akan
menimbulkan komplik-komplik keagamaan dan keyakinan. Komplik
atau benturan-benturan ini, bahkan bukan saja pada aspek keyakinan
keagamaan, akan tetapi juga menyangkut perlakuan keagamaan.
Perbedaan perlakuan dan tindakan-tindakan keagamaan tersebut
dengan sendirinya akan mengarah pada hasil-hasil budaya keyakinan
itupun akan berbeda. Pembauran kevakinan keagamaan seperti ini,
akan membawa perubahan-perubahan keyakinan, perlakuan dan

hasil-hasil budaya agama tersebut.

Abad ke XVII, misalnya bahwa kehadiran bangsa asing yang
beragama Islam atau Kristen bertemu dengan masyarakat dengan
keyakinan yang sudah ada. Bahkan dalam masyarakat Makassar saat
itu sudah terdapat beberapa kevakinannya, yakni adanya penganut
Hindu Budha, termasuk keyakinan asli Indonesia®. Dengan demikian
kehadiran bangsa asing dengan kevakinan tidak dengan begitu
saja diterima oleh masyarakat Makassar, termasuk agama Islam.
Walaupun pada akhirnya Islam berkembang dengan baik di Makassar
khususnya dan Sulawesi Selatan pada umumnya. Penerimaan [slam
ini, ditandai dengan masuknya Islam raja Tallol Malingkaang Daeng
Manyonri Sultan Abdullah Awalul Islam dan raja Gowa Mangarangl
Daeng Manrabia Sultan Alauddin’.

, dijelaskan oleh Koen-

9Mengenai keyakinan asli Indonesia
ghaib, dan kepercayaan

ljaraningrat yakni berupa kepercayaan kepada yang
kepada Dewata Sewwae
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Walaupun demikian, keyakinan Islam tersebut belum mamp,
untuk merubah total keyakinan, perlakuan dan hasil-hasj] budayam-a.
Hal ini dapat dilihat utamanya menyangkut hasil-hasi] budaiyél
keagamaan, seperti relief-relief yang ada pada bangunan mesjid.
Demikian juga dalam hal perlakuan keagamaan, seperti sistim penguburap
kehadiran Islam membawa perubahan (arah timur barat menjadj
arah utara selatan).

Sebagai hasil fisik dari pembauran tersebut, misalnya pengenalap
tentang Klenteng-Klenteng, Kuil, Gereja serta sarana dan prasarana
peribadatan. Demikian juga pengenalan tentang kuburan atau nisap
yang bertuliskan Al Qur’an dan relief-relief sebagai pengaruh dari
kebudayaan-kebudayaan bangsa asing.
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Antaralain I Mariogau Daeng Bonto Karaeng Lakigng Tunipallangga,
I Tajibarani Daeng Marompa Karaeng Data Tunibatta, | Tapicinny
Karaeng Bone dan I Sapi Karaeng ri Somba Opu.

Sejak pemisahan kerajaan Gowa menjadi dua, yakni kerajaap
Gowa-Tallo, pernah terjadi perang saudara. Perang saudara tersebut
diakhiri dengan suatu perjanjian yang disebut “Rua Karaeng Se’re
Ata” (dua raja seorang hamba)8.

Setelah memerintah selama 36 tahun, raja Gowa ke IX wafat,
tahta kerajaan diwariskan kepada I Mario Gau Daeng Bonto Karaeng
Lakiung Tunipallangga Ulaweng sebagai raja Gowa ke X Selanjutnya
raja Gowa ke XI adalah I Tajibarani Daeng Marompa Karaeng Data

Tunibatta. Raja Gowa XI inilah yang mengalahkan Bone, walaupun
beliau sendiri gugur dalam perang.

Karaeng Tunibatta (raja Gowa XI) inilah vang merupakan

orang pertama dimakamkan di Kompleks Makam Sultar 1" <anuddin
di Tamalate.

Karaeng Tunibatta setelah gugur melawan Be¢ ne, maka tahta
kerajaan di Gowa beralih kepada putranya Karaeng Tunijallo sebagai
raja Gowa ke XII. Pada masa pemerintahan Tunijallo, terjadi perjanjian
antara Gowa dan Bone yang disebut “Ulukanava ri Caleppa”.
Selain itu, pada masa pemerintahan raja Gowa ke XII. di Gowa
untuk pertama kalinya datang orang-orang Islam. Bahkan beliau

membangunkan sebuah mesjid untuk orang-orang Islam. sementara
raja sendiri belum memeluk Islam.

2. Masuknya Islam

Dalam buku sejarah kebudayaan Is'am dikatakan. bahwa
diterimanya Islam di suatu daerah ditandai olch beberapa faktor. ’
Faktor-faktor tersebut antara lain adanya orang Islam yang masuk

di suatu daerah, adanya orang di daerah tersebut yang memeluk

8Harun Kadir, et.al. Sejarah Daerah Sulawesi Selaran, Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
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VI
TINJAUAN AKHIR

Kelahiran awal kota pantai Makassar, sangat ditentukan oleh
letak geografis dan kondisi politik. Kondisi politik, yakni lahirnya
kerajaan Gowa sebagai satu kerajaan yang berdaulat. Sedangkan
letak geografis, yakni ditempatkannya pusat pemerintahan kerajaan
Gowa pada daerah pantai (Selat Makassar). Berdasarkan pendukung
utama kelahiran kota pantai Makassar di atas, maka pada dasarnya
kota pantar Makassar laiar secara “Alamiah”.

Pada pertumbuhan tahap awal kota pantai Makassar, faktor-
faktor pendukung selain faktor geografis, politik, juga dipengaruhi
oleh zone-zone pelayaran dan pergescran pusat-pusat perdagangan
di Asia Tenggara. Pertumbuhan tahap awal yang dimaksudkan disini,
adalah sejak jatuhnva “Malaka 1511. Dengan jatuhnya Malaka,
pusat-pusat pelayaran dan perdag.ngan bergeser ke Sumatra dan
Jawa (Aceh, Gresik. Banten dan T hin). Kondisi ini memberikan
posisi yang semakin baik kepada kcta pantai Makassar (pada saat

itu Somba Opu) untuk berkembang menjadi kota niaga atau kota
bandar.

Berkaitan dengan jatuhnya Malaka, pergeseran pusat pelayaran
dan perdagangan, letak geografis dan dukungan ekonomi, merupakan
pendukung pertumbuhan kota pantai Makassar. Pembuktian ini
dapat dilithat pada tahun 1624 kota pantai Makassar (Somba Opu)
menjadi kota dagang terbesar ke VI di Asia

. Letak geografis Makassar yang berada pada jalur transito
antara pelayaran Nusantara arah barat dengan pelayaran arah Timur,
dan kemampuan ekonomi rakyat sangat mendukung. Jadi lahirnya
Pusat perdagangan di Aceh, Grusik, Banten dan Tuban di arah Barat
dan bandar Maluku di arah Timur. pada gilirannya kota pantai
Makassar akan berkembang scbagai sebuah kota dagang yang besar.
Tal_nbaha'n lagi, bahwa pada pertumbuhan tahap awal ini. di Makassar
lagi, bahwa pada pertumbuhan tahap awal ini, di Makassar (Somba
Opu) telah mulaj datang orang-orang asing. Bahkan diantara
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mereka ada yang tinggal untuk berdagang (Portugis, Melayu, Pahang,
Petani, Johor). Sehingga secara komunitas kota pantai Makassar
semakin berkembang.

Pertumbuhan kota pantai Makassar tahap awal, peta pelayaran
masyarakatnya (peta pelayaran tradisional), yakni arah barat Jawa
(Gresik, Banten dan Tuban) terus kearah utara yaitu Aceh, Malaka
dan Johor. Sedangkan pelayaran arah timur yaitu Maluku/Banda.
Masih dalam tahap awal ini, peta pelayaran orang-orang Makassar
(bugis Makassar) berubah. Perubahan ini terjadi dengan bertambah
nya daerah-daerah pelayarannya. Pertambahan ini meliputi Eropa,
Goa (India) dan Australia.

Pertumbuhan kota pantai Makassar tahap ke dua, ditandai
dengan penguasaan Belanda (VOC) di Makassar.

Penguasaan ini diawali dengan pendudukan Belanda (VOC) di
Benteng Ujung Pandang. Pertumbuhan tahap ke dua, sekaligus
pergeseran kota pantai Makassar secara geografis sebagai pengaruh
dari peralihan kekuasaan (kondisi politik). Pergeseran in1 sebagai
konsekwensi penandatangan perjanjian Bongaya (Bongaisch Verdrag).

Dalam pertumbuhan kota pantai Makassar tahap ke dua (secara
geografis berada pada Ujung Pandang seckarang), tidak mengalami
rute pelayaran, dan perdagangan. Bahkan pada tahap ini, penulis
melihat bahwa perdagangan di Makassar mengalami penurunan.
Penurunan ini utamanya mengenai komunitas pendukung pelayaran
dan perdagangan dari dan ke Makassar. Hal ini terjadi sebagai
akibat dari monopoli perdagangan Belanda (VOC). Keadaan seperti
ini berlangsung hingga penguasaan kembali Hindia Belanda, setelah
penguasaan Inggris. Ini didasarkan pada penataran pemerintahan
Hindia Belanda yang semakin terarah. Maksudnya bahwa penguasaannya
lebih terorganisir. Misalnya dengan masuknya orang-orang pribumi
pada struktur pemerintahan.

Pertumbuhan tahap ke tiga, sebagai tahap perkembangan kota
pantai Makassar, berawal dari hilangnya penjajahan di Nusantara
termasuk Makassar. Karena dengan demikian secara politis ada
kebebasan untuk menata dan mengembangkannya. Bersamaan dengal!
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itu pula, modernisasi mulai menyentuh aspek-aspek kehidupan
masyarakat (misalnya dikenalnya motorisasi perahu layar).

Mulai saat ini, penataan Makassar dari segala aspeknya semakin
ditingkatkan, hingga perkembangan yang ada sekarang.

Bersamaan dengan tumbuh dan berkembangnya kota pantai
Makassar, baik sebagai kota niaga/bandar niaga, pusat pemerintahan
danpusat perdagangan, maka dengan sendirinya akan terjadi benturan-
benturan budaya. Dari komunitas pendukungnya. Benturan-benturan
budaya ini terjadi, sebagai akibat dari hubungan timbal balik,
dilatarbelakang kehidupan vang berbeda.

Benturan-benturan budaya pada dasarnya mengarah pada tiga
bentuk. Pertama terjadinva pola baru sebagai hasil perpaduan budaya;
ke dua hilangnya salah satu budaya dan ke tiga penolakan atas
budaya di atas budaya yang datang.

Sehubungan dengan benturan-benturan budaya yang terjadi di
Makassar, sampai pad paroh abad ke XX, ketiga hasil benturan
budaya di atas terjadi.

Terbentuknya pola budaya baru sebagai akibat dari akulturasi,
misalnya dapat dilihat pada sistim pemerintahan. Terbentuknya pola
baru yang dimaksudkan. adalah adanya struktur pemerintahan pribumi
disamping pemerintahan Belanda (Hindia Belanda). Demikian juga
pada aspek-aspek keagamaan. Pembauran budaya ini, menghasilkan
budaya yang berpola baru. Misalnya pada bangunan-bangunan mesjid
yang dipengaruhi arsitektur bangunan tradisional dan pola arsitektur
Islam. Pola baru disini, karena masing-masing pola budayanya,
harus dimunculkan pada bangunan (hasil budaya) yang sama. Dapat
juga dilihat pada relief-relief nisan, makam dan istana.

Hilangnya salah satu bentuk budaya, dapat dilihat pada bangunan
(gedung Benteng Ujung Pandang), yang dalam arsitektur bangunannya
tidak menampakkan sama sekali ciri bangunan arsitektur tradisional.
Hal ini juga terjadi dalam segi keyakinan keagamaan. Maksudnya
bahwa penerimaan suatu keyakinan keagamaan oleh masyarakat
(anggota masyarakat), dengan sendirinya keyakinan yang ada
sebelumnya harus dihilangkan (konsekwensi dari penerimaan
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keyakinan keagamaan sebagai suatu dogma).

Sementara penolakan kebudayaan asing, juga terjadi di
Makassar. Penolakan ini misalnya terjadi pada jual beli, khususnya
pada masa-masa awal perkembangan perdagangan di Gowa. Dalam
masyarakat pribumi dikenal sistim tradisional (barter), sementara
orang asing (barat) datang dengan sistim jual beli dengan sarana jual
belinya. Disini penulis mendukung analisa Van Leur, bahwa pada
abad 17 dan 18 Kumpeni justru mengikuti pola-pola perdagangan
tradisional, termasuk di Makassar. Hal ini dimungkinkan karcna
pengenalan sistim nilai (mata uang) bagi masyarakat Makassar
secara umum belum menyeluruh. Sementara sisi lain sebagai alternatif
untuk membentuk pola baru belum memungkinkan. Jadi walaupun
dalam sistim barter itu dipergunakan mata uang, tatap penentuan
sistim nilainya ditentukan cleh jumlah atau nilai barang untuk
ukuran pribumi. Tambahan lagi. bahwa pada masa awal nr:at-pusat
kegiatan ada ditangan raja. Berarti masyarakat umum belum besavsempatan
untuk mengadakan transaksi jual beli sccara langsung dengan bangsa-
bangsa asing. Walaupun sistim jual beli dengan pc nakaian mata
uang sebagai sarana jual beli, sejak abad ke XI1X mulai diterima. Hal
ini didasarkan pada adanya orang-orang pribumi vany ruasuk dalam
struktur pemerintahan scperti Hindia Belanda. (lihat perangkat
pemerintahan Gemeente Makassar).

Berkaitan dengan penguasaan asing di Makassar, penulis
melihat, bahwa penguasaan secara total terhadap masyarakat
Makassar khususnya dan Sulawesi Selatan umumnya, nanti pada
masa pemerintahan Hindia Belanda Penguasaan itu juga terjadi
pada masa pemerintahan/pendudukan Jepang. Karena pada masa ini
(Hindia Belanda), walaupun ada crang-orang pribumi yang masuk
dalam perangkat pemerintahan. pada aasarnya hanya sebagai alat.
Termasuk yang dimaksudkan disini, kelanjutan dari format
pemerintahan kera;ian (Gowa misalnya : impai pada tahun 1946
atau raja Gowa yang ke 36). Sedangk:-n pada penguasaan
sebelumnya Belanda (VOC), penguasaannyasc . 1dibayang-bavang

oleh peperangan. Sehingga pendapat, bahwa avad 17, 18 adalah
Jaman perang Makassar, adalah benar.






















































